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MOTTO 

 

�َ� إِ�َّ �ِ�َۡ	�ُُ�ونِ     ٥٦وََ�� َ��َۡ�ُ� ٱۡ�ِ��َّ وَٱۡ�ِ
Artinya :” Aku tidak menciptakan jin dan manusia melaikan agar mereka 
beribadah kepada-ku”. (Q.S. Az- Zariyat: 56)1. 

 

��َٰ'ةِۚ وَإِ�َّ$َ� �ََ#�ِ�َ"ةٌ إِ�َّ َ��َ ۡ�ِ" وَٱ�)َّ 0ِ	ِ  وَٱۡ/.َِ	�-ُ'اْ *ٱِ�)َّ   ٤٥�َ� ٱۡ�1َٰ
Artinya: “ Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu dan 
sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-
orang yang khusyu.”  (Q.S. Al-Baqarah ayat: 45)2 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an  dan Terjemahannya, (Surabaya: Fajar 

Mulya, 2009), hlm. 523. 
 

2 Qs. Al-Baqarah (1): 45. 
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ABSTRAK 

Winarti.  Kegiatan Keagamaan Rohis dalam Menanamkan 
Ketaatan Beribadah Siswa di MAN 1 Yogyakarta. Tesis,  Program  
Magister Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan  Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020. 

Berbagai faktor dapat mempengaruhi usia remaja untuk 
melakukan berbagai pelanggaran dan ketidakdisiplinan dalam beribadah. 
Dalam ruang pendidikan di sekolah, pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam saja tidak cukup untuk memberikan bimbingan penuh kepada 
siswa. Penanaman ketaatan beribadah pun tidak cukup sekedar instruksi 
apalagi adanya keterbatasan waktu pembelajaran. Sehingga diperlukan 
sebuah wadah dalam menanamkan ketaatan beribadah siswa melalui 
organisasi dakwah Islam yang lebih relevan karena lebih dekat dengan 
siswa. Rohis merupakan forum dakwah, pengajaran serta wadah dalam 
memperdalam agama Islam yang dianggap dapat memberikan pengaruh 
terhadap ketaatan bribadah siswa di MAN 1 Yogyakarta. 

Berdasarkan konteks tersebut, penelitian ini memiliki tujuan 
sebagai berikut: (1) Mendiskripsikan Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan 
Rohis dalam Menanamkan Ketaatan Beribadah Siswa MAN 1 
Yogyakarta; (2) Mendiskripsikan Upaya Rohis dalam Menanamkan 
Ketaatan Beribadah Siswa MAN 1 Yogyakarta; (3) Menganalisis 
Keberhasilan Rohis dalam Menanamkan Ketaatan Beribadah Siswa 
MAN 1 Yogyakarta. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain 
penelitian lapangan (field reserach). Peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data wawancara, dokumentasi, dan observasi. Serta 
menggunakan teknik analisis data berdasarkan teory Lexy J. Moleong 
yakni reduksi data, kategorisasi, sintesisasi, dan penyusunan hipotesis 
kerja atau yang disebut dengan jawaban pertanyaan penelitian.  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) 
Pelaksanaan  kegiatan yang dilakukan oleh Rohis memiliki program 
kegiatan harian, mingguan, bulanan, dan tahunan. Program kegiatan ini 
untuk mencapai tujuan jangka pendek dan jangka panjang. Tujuan 
jangka pendek adalah memberi keterampilan dan pengetahuan 
keagamaan. Sementara tujuan jangka panjang mencetak generasi 
bermoral dan berakhlakul karimah (2) Rohis memiliki dua tahap upaya 
menanamkan ketaatan beribadah siswa, yang pertama melalui 



 

 

 

 

 

xiv

keteladanan dan yang kedua adalah melalui pembiasaan. Dengan adanya 
anak-anak Rohis yang setiap hari memberikan keteladanan dan 
pembiasaan baik menjaga perilaku maupun menjaga kedisiplinan 
beribadah, maka secara otomatis siswa MAN 1 Yogyakarta pun merasa 
termotivasi serta terbiasa melaksanakan ibadah tanpa paksaan. Upaya ini 
juga didukung oleh langkah-langkah seperti merencanakan tujuan yang 
jelas dan pembuatan kebijakan organisasi sebagai alat kontrol dan 
penanaman komitmen. (3) Rohis berperan besar terhadap penanaman 
ketaatan beribadah siswa MAN 1 Yogyakarta. Terbukti dari berbagai 
sumber informasi, banyak siswa yang antusias dan disiplin 
melaksanakan ibadah dan mengikuti kegiatan-kegiatan Rohis. 
Kewajiban dari aturan organisasi bahwa anggota Rohis wajib mematuhi 
perintah Allah dan menjauhi larangannya juga menjadi faktor ketaatan 
beribadah dan perilaku anggota Rohis sebelum akhirnya anggota Rohis 
memberikan teladan dan pembiasaan kepada seluruh siswa di MAN 1 
Yogyakarta. Sehingga keberadaan dan program kegiatan Rohis pun 
diakui banyak pihak bahwa telah berhasil dalam menanamkan ketaatan 
beribadah siswa MAN 1 Yogyakarta. 

Kata Kunci:  Kegiatan Keagamaan, Ketaatan Beribadah. 
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ABSTRACT 

Winarti. Rohis Religious Activities to Instilling Students 
Worship Obedience at MAN 1 Yogyakarta. Thesis, Master Program of  
Islamic  Education  Department,  Faculty  of  Tarbiyah  and  Teacher  
Training, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020. 

Many factors influences students to do various violations or 
indiscipline in worship. In many schools, Islamic Education learning is 
not sufficient to provide full guidance on the obedience of students’ 
worship. Instruction from teacher only is not enough especially the 
student only have limited learning time. So that, school needs alternative 
to instill the obedience of students’ worship through relevant Islamic 
da’wah organization that more closes to the students than the teachers. 
Rohis is a forum for da’wah, teaching, and forum for deepening the 
Islamic religion which is considered to have an influence on student at 
MAN 1 Yogyakarta. 

Based on this context, this study had the following objectives: (1) 
to describe Rohis implementation in instilling students worship 
obedience at MAN 1 Yogyakarta; (2) to describbe Rohis efforts in 
instilling students worship obedience at MAN 1 Yogyakarta; (3) to 
analyze Rohis success in instilling students worship obedience at MAN 
1 Yogyakarta. 

This study used a qualitative approach with field research design. 
Researcher used interview data collection techniques, documentation, 
and observation. The researcher using data analysis techniques based on 
Lexy J. Moleong’s theory, namely data reduction, categorization, 
synthesis, and preparation of working hypothesis or it called the 
researchquestions answer. 

The findings of the research showed: (1) The activities carried 
out by Rohis have daily, weekly, monthly, and yearly activity programs 
which are designed to achieve short-term and long-term goals. The 
programs included increasing religious skills and knowledge. While the 
long-term goal aims to make the good morals and religious generation; 
(2) Rohis has two efforts to cultivate the obedience of worship by 
modelling and habituation. Rohis members who give model and 
habituation every day, both maintaining behavior or maintaining 
discipline in worship, students at MAN 1 Yogyakarta automatically feel 
motivated and did worship without coercion. This efforts were supported 



 

 

 

 

 

xvi

by making brief objective and organization policies as controls and 
inculcate commitments; (3) Rohis had a major role in cultivating the 
obedience of worship for students at MAN 1 Yogyakarta. Based on 
various sources of information, many students were enthusiastic and 
disciplined in carried out worship and participated in Rohis activities. In 
practice, Rohis members do the obligation of the organizational rules 
were obey God’s commands and avoid God’s prohibition. It was one of 
the factors of religious obedience and the factor of  Rohis members  
behavior before finally giving model and habituation to all students at 
MAN 1 Yogyakarta. So, the existence and program of Rohis activities 
were acknowledged by many parties that they have been was successful 
in instilling religious obedience of MAN 1 Yogyakarta.  

Keywords: Religious Activities, Worship Obedience. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang  

Berkembangnya arus global menuntut kita untuk siap 

menerima segala konsekuensinya. Banyaknya media informasi 

yang semakin hari semakin berkembang memaksa kita untuk 

lebih bijak dalam menerima informasi yang diperoleh. Dalam hal 

ini pendidikan memiliki peran yang penting dalam upaya 

penanaman ilmu pengetahuan, terutama pendidikan keagamaan. 

Karena pendidikan agama merupakan sentral ilmu yang 

membahas tentang tata cara bersosialisasi baik dengan Tuhan 

maupun dengan sesama makhluk. 3 

Allah menjadikan manusia sebagai salah satu makhluk 

paling sempurma, namun  kesempurnaan manusia  tersebut 

tidak  akan  ada artinya jika manusia  tidak menjalankan ibadah 

kepada Allah SWT.  Dengan  mematuhi  berbagai  perintahnya 

maupun  menjauhi  berbagai larangannya,  maka  akan  

terbentuklah pribadi   yang  taat  beribadah.   Sebagai Agama  

yang umum,  Islam memberi pedoman hidup bagi semua 

manusia untuk mendapatkan kebahagiaan baik didunia 

maupun akhirat.  Sebagai  salah satu aspek yang berperan 

penting bimbingan diharapkan mampu menciptakan  mausia 

yang berkualitas,  bertanggung jawab, displin, berguna   bagi   

orang tuanya, lingkungan  bahkan  negaranya.  lbadah  ialah  

                                                           
3 Mahmudi, “Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan Islam Tinjauan 

Epistemologi, isi dan Materi.,” Pendidikan Agama Islam Vol. 2,  No. 1 (2019): 95. 
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salah  satu  pilar  utama didalam kehidupan manusia,  ibadah 

sebagai  sarana  mendekatkan manusia kepada  Allah dan jalan 

guna menjadi manusia  yang sempurna. Usia remaja adalah 

usia yang sangat mudah terpengaruh oleh kondisi sosial. 

Keyakinan beragama menjadi instrument yang positif untuk 

perkembangan usia remaja. Mereka perlu mencari dan 

membentuk identitas dirinya sendiri melalui cara mereka 

beribadah. Sebenarnya mereka sudah yakin dengan agamanya, 

namun karena pada masa anak-anak keyakinan mereka dibentuk 

oleh nilai sosial orang tuanya. Diusia remaja inilah meraka 

mendapatkan ilmu agamanya di dalam institusi pendidikan 

formal bahkan non formal.4 

Spiritualitas merupakan komponen penting dalam 

penyembuhan dan perlindungan pikiran usia remaja. Di dalam 

Islam, tradisi spiritual berisi berbagai macam praktik dan 

keyakinan.5 Remaja muslim harus ikut berperan serta dalam 

meningkatkan agama islam. Mereka bisa mengikuti kelas-kelas 

keagamaan dan juga kegiatan keagamaan yang ada di masyarakat 

atau sekolah. Terdapat banyak organisaisi keagamaan yang ada 

di lembaga pendidikan, salah satunya adalah Rohis. Melalui 

Rohis inilah diharapkan dapat tercipta pemuda-pemuda yang 

paham tentang agama, bagaimana cara mereka mengenal Allah, 

                                                           
4 Rosidin dan Nurul Aeni, Pemahaman Agama Dalam Konteks Kebangsaan, 

Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 2, No. 2, 2017,hlm. 136. 
5 Abdul-Rahman Zohar, Islamic Spritituality and Mental Well-Being, Yaqeen, 

2017, hlm. 7. 



 

 

 

 

 

3

bagaimana cara mereka- mereka mengimaninya dan dapat 

menjalankan sunnah Rasulullah.6 

Kemosrotan moral menjadai alasan perlu dibentuknya 

sebuah lembaga keorganisasian yang mampu menjawab 

tantangan ini. Otonomi bidang pendidikan memberikan 

kesempatan pada setiap lembaga pendidikan untuk melakukan 

inovasi dalam mengembangkan dan mengimplementasikan 

kurikulum pendidikan. Namun, setiap lembaga pendidikan harus 

mampu menunjukkan keunikan program yang menjadikan 

program itu berbeda, sehingga akan terdapat banyak opsi untuk 

mengembangkan organsisai ini. Meskipun program ini bukan 

menjadi kegiatan wajib peserta didik, melainkan hanya sebagai 

kegiatan ekstrakulikuler.7 

Hal tersebut diperkuat oleh Susiana, dalam 

penyelenggaraan pendidikan Islam di Indonesia masih 

mengalami banyak kendala, termasuk pendidik, dimana sebagian 

besar diantaranya belum paham bagaimana mendidik dengan 

benar, sehingga tujuan pendidikan Islam tidak tercapai dengan 

baik. Hal ini berdampak pada moralitas bangsa Indonesia yang 

kurang baik.8 

Pengembangan sekolah melalui kegiatan ekstrakurikuler 

adalah bentuk usaha yang dilakukan dalam mempersiapkan siswa 

                                                           
6 Ibid., hlm. 8. 
7 Ahmad Burhanudin, Dampak Kegiatan Keagamaan Rohis melalui Kajian 

Kitab Kuning bagi Akhlak Peserta Didik, Jurnal HIKMATUNA, Vol. 5, No. 1, 2019, 
hlm. 45. 

8 Annisaul Khairat dkk, Development of Extracurricular Model Of Religion 
Activities Based on Scientific Approaches For Elementary School, Internasional 
Converence in Education, 2019, hlm. 56.  
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sehingga memiliki intelektual, emosional, spiritual, dan sosial. 

Secara sederhana, pengembangan ini dilakukan untuk 

menyiapkan siswa dalam mengatasi berbagai perubahan zaman. 

Kemampuan yang dibentuk meliputi aspek keterampilan, 

intelektual dan emosional sehingga kegiatan ekstrakurikuler 

perlu dilaksanakan guna melengkapi pencapaian kompetensi 

siswa melalui berbagai program kegiatan ekstrakurikuler.9 

Rohani Islam (disingkat Rohis) merupakan organisasi 

memperdalam Agama Islam. Dalam organisasi tersebut terdapat 

banyak program-program yang dapat menciptakan maupun 

membangun sikap siswa dalam menumbuhkan ketaatan 

beribadah pada dirinya. Sehingga dengan organisasi ini mampu 

menjadikan siswa yang tidak taat dalam beribadah menjadi taat.10  

Rohis (Rohani Islam)  ialah organisasi kesiswaan yang 

menjadi tempat bagi siswa untuk memperoleh pengetahuan 

keagamaan secara lebih dalam, terutama untuk membentuk 

remaja muslim yang mampu berperan aktif dalam 

masyarakat agama islam. Keorganisasian ini bersifat 

independen yang ada di lembaga sekolah dan berada dinaungan 

lembaga pendidikan. Mereka menyiapkan para remaja muslim 

untuk dapat beradaptasi dengan masyarakat umum dengan 

membentuk pribadi mereka menjadi pribadi yang paham akan 

ilmu agama islam. Kegiatan Rohis (Rohani Islam) yang berada 

                                                           
9 Ibid., hlm. 59.  
10

  Ali Noer dkk,  Upaya Ekstrakurikuler Kerohanian Islam  (ROHIS) dalam 
meningkatkan Sikap Keberagaman Siswa di SMK Ibnu Taimiyah Pekanbaru, Jurnal 
At-Thariqah Vol. 2 No. 1, Juni 2017 ISSN  2527-9610. hlm. 25. 
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disekolah sangat bermanfaat bagi mereka yang mengikutinya 

dengan baik.  

Tujuan  Rohis (Rohani Islam)  menurut Handani ialah; 

Membantu   lndividu dalam menciptakan manusia yang 

seutuhnya guna mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat, 

dapat membantu setiap individu untuk mendapatkan kesehatan 

jasmani maupun rohani, meningkatkan keimanan,  ke-Islaman, 

keihsanan dan ketauhidan dalam berkehidupan di masyarakat, 

membantu setiap individu untuk mengenal Tuhannya dan 

Rasulnya melalui serangkaian ibadah baik ibadah wajib ataupun 

sunnah, membantu individu menyiapkan diri dalam menghadapi 

masalah hidupnyan membantu dalam hal menjadi manusia yang 

bermanfaat yang tidak menjadi pokok permasalahan di 

lingkungan dia tinggal.11 

Banyak faktor yang mempengaruhi munculnya 

berbagai  penyimpangan pada  remaja  tidak  taat  dalam 

beribadah seperti  lingkungan pergaulan  yang bebas, latar  

belakang keluarga, orang  tua   yang   lalai,  kesehatan  mental, 

kurangnya pemahaman urgensi  dari pentingnya beribadah 

dan lain sebagainya. Pentingnya ketaatan  beibadah harus 

ditanamkan agar individu bisa menemukan jati  dirinya. 

Keimanan dan ketakwaan  harus  di   pegang   teguh. Dengan 

memegang teguh keimanan individu akan  mampu  

                                                           
11 Syahrani  RahmanaN Harun  Noer  Tambak  Ali, "Upaya  EkstrakurikuJer 

Kerohanian Islam (ROHlS) Dalam Meningkatkan Sikap Keberagamaan  Siswa Di 
SMK Ibnu Taimiyah Pekanbaru," Jumal Al-Thariqah Vol.2. No (2017): 25-27. 



 

 

 

 

 

6

mengendalikan dirinya dan bisa menjadi pribadi yang baik 

dalam menghadapi kehidupan sehari-harinya.12 

Rohis (Rohai Islam) tidak hanya dibentuk pada sekolah-

sekolah berbasis islam, melainkan juga sudah mulai 

dibentuk pada sekolah Negeri. Hal ini menunjukkan 

bahwa kesadaran pendidikan kita akan peningkatan 

kualitas kepribadian siswanya sudah mulai baik. 

Meskipun pada sekolah negeri terdapat siswa non-

muslim, bukan menjadi alasan tidak dibentuknya 

organisasi keislaman seperti halnya Rohis. 

Dibentuknya organisasi Rohis (Rohani Islam) bukan 

hanya bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa menjadi 

pribadi yang cinta dengan agama islam, melainkan juga akan 

muncul kecintaan mereka terhadap materi yang lain sehingga 

akan tumbuh kecintaan pula terhadap jiwa nasionalismenya.13 

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal, kegiatan 

keagaaman seperti halnya Rohis (Rohani Islam) juga perlu 

adanya dukungan dari lingkungan yang baik. Suasana 

lingkungan yang mendukung akan dapat membantu 

dalam proses pembentukan pribadi siswa yang lebih baik. 

Lingkungan yang mendukung bukan hanya ada di 

sekolah, melainkan juga lingkungan sosial peserta didik. 

                                                           
12 Wening  Wihartati  Dawam  Mahfud,  Mahmudah,  "Pengaruh  Ketaatan  

Beribadah  Terhadap Kesehatan Mental Mahasiswa  UIN Walisongo Semarang," 
Jurnal Ilmu Dakwah Vol. 35. N (2015): 38. 

13 Sumarsih Anwar, Penanaman Budaya Damai Melalui Kegiatan Pesantren 
Kilat Ramadhan, Jurnal PENAMAS Vol. 32. No. 1, 2019. hlm. 688. 
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Seharusnya sekolah mampu untuk melakukan kerjasama 

yang baik demi terciptanya hasil yang maksimal.14 

MAN 1 Yogyakarta ialah  Madrasah yang  

mengedepankan prestasi Ilmu Agama  dibanding Ilmu 

umum,   namun banyak  sekali  siswa  yang tertarik terhadap  

pelajaran umum  daripada Agama.  Maka  dari itu  tidak jarang  

siswa-siswa di sekolah masih ada yang melanggar tata tertib, 

dan tidak taat dalam beribadah seperti halnya tidak mengikuti 

kegiatan keagaman seperti halnya  shalat  wajib berjamaah, 

dhuha, rutinan tadarus  Al-qur’an  dan lain-lain. Sehingga dari 

hal tersebut sebagai sekolah yang mengedepankan visi 

Islami, MAN 1 Yogyakarta  mengupayakan salah  satu  sarana   

kegiatan  disekolah  untuk  menanamkan ketaatan beribadah 

dengan   kegiatan  keagamaan  Rohis (kerohanian  Islam)  guna 

menanamkan ketaatan   beribadah  pada   siswa.     Faktor  

yang   muncul   dari   ketidaktaatan beribadah    siswa- siswi 

di MAN 1  Yogyakarta salah satunya  kegiataan mereka yang 

padat  karena  menerapkan pembelajaran fuul day,  sehingga 

beberapa di antaranya ketika disekolah shalatnya diakhirkan, 

kurangnya kajian dan pemahaman keagamaan, karena  95%  

siswa-  siswi  yang  berasal dari  lulusan  SMP   bukan  MTS 

menjadikan pengetahuan  agamanya kurang. Ditambah 

pelajaran Pendidikan Agama Islam saja tidak cukup dengan 

keterbatasan waktu apalagi penanaman ketaatan beribadah 

                                                           
14 Putri Rosyidiah, Khairul Shaleh, Abdul Razak, Pengaruh Suasana 

Keagamaan dan Kegiatan Rohis Nurul Aulud terhadap Perilaku Siswa SMA Negeri 2 
Samarinda, Tarbiyah Wa Ta’lim: Jurnal Penelitian Pendidikan dan Pembelajarn, Vol, 
7. No, 1, 2020, hlm. 20. 



 

 

 

 

 

8

kepada siswa jelas tidak cukup dengan sekedar ceramah atau 

instruksi dari guru. Sehingga Rohis dianggap memiliki andil 

dalam menanamkan ketaatan beribadah siswa karena anggota 

Rohis banyak dan mereka lebih dekat dengan teman-temannya.15  

Rohis (Rohani Islam) merupakan forum pengajaran, 

dakwah,  dan sarana untuk memperdalam pengetahuan Islam. 

Ilmu yang diajarkan disekolah tentang Islam akan terbantu 

dengan adanya kegiatan  keagamaan Rohis. Dengan  adanya 

Rohis ini   menjadikan   siswa   mendapatkan   lingkungan   

yang   Islami.   Selain   itu kreatif itas  siswa  yang  

berhubungan dengan  keagamaan bisa  dikembangkan. Rohis 

memiliki  peran  penting  dalam meningkatkan ketaatan  

beribadah,  dan kecerdasan spritual siswa.16 

Rohis (Rohani  Islam)  di MAN 1 Yogyakarta 

mempunyai  banyak  kegiatan   keagamaan sehingga organisasi  

ini dianggap mampu  menanamkan ketaatan  beribadah  

dalam diri siswa. Sebelum pandemi, Rohis di MAN 1 

Yogyakarta diadakan  Rutin setiap hari. Dengan  adanya 

kegiatan  Rohis ini menurut  Bapak Taufik Zamhari dapat 

memberikan dampak  atau sebuah pencapian yang positif , yakni 

menjadikan siswa yang  sebelumnya tidak memahami 

pengetahuan agama menjadi lebih paham. Ketika   dalam   

mengikuti   kegiatan Rohis yaitu saat kajian,  mereka 

                                                           
15 Wawancara Taufik Zamhari Wakamad Kurikulum Kamis 13 Agustus 2020, 

11.00 WIB. 
16 Badrus  Zaman,  "Pelaksanaan  Mentoring  EkstrakurikuJer  Rohani  

Islam  (Rohis)  DaJam Meningkatkan   Kecerdasan   SprituaJ   Siswa  Kelas  X  Di  
SMA   Negeri   3  Boyolali   Tahun   Ajaran 2015/2016," Jumal Inspirasi”  Vol. I, 
No.I  (2017): 144. 
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menyampaikan  dan bertanya  apa saja yang  tidak dipahami  

terkait  ketaatan beribadah,   sehingga yang  sebelumya tidak 

memehamai  ketaatan dalam beribadah,  setelah  mereka  

mengikuti  kegiatan  kajian  Rohis  tersebut mendapatkan 

banyak pengetahuan maupun ilmu-ilmu dari kajian tersebut dan 

menjadikan   mereka  lebih  giat  lagi  dalam  beribadah,  tertib  

dalam  shalat berjamaah  dan bahkan ada anak yang selalu 

membaca Al-Qur'an  disela -sela jam istirahat.17 

Berdasarkan wawancara terhadap pembina Rohis, 

kegiatan-kegiatan yang ada dalam Rohis memberikan dampak  

yang baik  ,menjadikan siswa tertib dan disiplin dalam 

melaksankan kegiatan keagamaan  seperti  displin mengikuti   

rutinan  jamaah  shalat wajib, dhuha, kajian qultum,  tadarus 

Al-Qur’an, doa dan Baksos. Untuk kegiatan Baksos pada 

tanggal 14 Agustus 2020 memberikan  bantuan sosial berupa 

air bersih ke gunung kidul dan daerah-daerah  yang minim akan 

kebersihan air.  Kegiatan tersebut di ikuti oleh siswa dengan 

penuh rasa kepedulian.18 

Selain menjaga kedisiplinan beribadah, menjaga perilaku, 

siswa yang tergabung dalam Rohis adalah siswa-siswa yang 

berprestasi. menjuari lomba-lomba keagamaan seperti Juara 

umum  Tarbiyah Fair tahun 2020 Se-Daerah Istimewa 

Yogyakarta  dan Jateng  yang meliputi juara 1 pidato Islami, 

                                                           
17 Wawancara Taufik Zamhari Wakamad Kurikulum, Kamis 13 Agustus 2020, 

11.00 WIB. 
 
18 Wawancara Apriyata Dzikry Ramadhan, Pembina Rohis, Kamis, 13 

Agustus 2020, 11.00 WIB. 
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juara  2 tilawah, juara 1 Fahrni   Al- Qur'an, Juara 1 kaligrafi dan  

juara  1   cerdas cermat agama dan masih banyak lagi lomba-

lornba yang dimenagkan. Sehingga anak Rohis memberikan 

inspirasi atau keteladanan bagi siswa lainnya.19 

Berdasar data di atas peneliti ingin mengetahui  

keberhasilan keberadaan Rohis bersamaan dengan kegiatan-

kegiatan yang telah dilakukan untuk menanamkan ketaatan 

beribadah pada siswa MAN 1 Yogyakarta.  Dan mengambil 

Judul tesis " Kegiatan  Keagamaan Rohis  dalam  

Menanamkan Ketaatan Beribadah Siswa di MAN 1 

Yogyakrta". Dengan diadakannya penel i t ian ini ,  

diharapkan menjadi pedoman bagi dunia pendidikan  dalam   

menanamkan  ketaatan  beribadah  siswa di luar pembelajaran 

Agama Islam.  

 

B. Rumusan Masalah 

Untuk memperjelas kemana  arah penelitian yang 

dilakukan  peneliti dan menghindari kesalahpahaman  

pembaca dalam memaharni  tulisan maka diperlukan  fokus 

penelitin. Adapun  fokus penelitian ini adalah  upaya  dalam  

menanamkan ketaatan  beribadah siswa melalui kegiatan 

Rohis. 

Selanjutnya dirumuskan ke dalam  beberapa  sub-

fokus antara lain sebagai berikut: 

                                                           
19 Wawancara Taufik Zamhari Wakamad Kurikulum Rabu 12 Agustus 2020, 

09.00 WIB. 
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1. Bagaimana Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan Rohis 

dalam Menanamkan Ketaatan Beribadah Siswa di MAN 1 

Yogyakarta? 

2. Bagaimana Upaya  Kegiatan Keaamaan Rohis dalam 

Menanamkan Ketaatan Beribadah Siswa di MAN 1 

Yogyakarta? 

3. Bagaimana Keberhasilan Kegiatan Keagamaan Rohis  

dalam Menanamkan Ketaatan Beribadah Siswa di MAN 

1 Yogyakarta? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan  Peneli tian 

Berdasar pada fokus peneli tian di atas, maka tujuan 

peneli tian ini adalah sebagai  berikut: 

a. Untuk mengetahui Pelaksanaan Kegiatan 

Keagamaan Rohis dalam Menanamkan Ketaatan 

Beribadah Siswa di MAN 1 Yogyakarta.  

b. Untuk mengetahui Upaya Rohis dalam Menanamkan 

Ketaatan Beribadah Siswa di MAN 1 Yogyakarta. 

c. Untuk mengetahui Keberhasilam Kegiatan  

Keagamaan Rohis  dalam Menanamkan Ketaatan 

Beribadah Siswa di MAN 1 Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Penelitian  ini peneliti harap dapat menyumbang opsi 

gagasan atau pemikiran,  sekaligus  memperkaya  

khazanah  keilmuan  tentang Kegiataan  Keagamaan  
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Rohis dalam menanarnkan ketaatan beribadah 

siswa di MAN 1 Yogyakarta. 

b. Secara Praktis 

Peneli tian ini diharapkan dapat digunakan sebagai  

bahan masukan untuk lembaga pendidikan dalam 

mengembangkan dan memperluas wawasan 

keilmuan tentang kegiatan   keagamaan Rohis 

dalam menanamkan ketaatan  beribadah siswa. 

 

D. Kajian Pustaka 

 Peneliti dalam membedakan penelitian ini dengan 

penelitian-penelitian yang  pernah dilakukan sebelumnya maka 

dilakukan kajian pustaka untuk mencari dan membahas terkait 

topik yang relevan dengan yang diletiliti. Hasil dalam kajian 

pustaka  melalui pengamatan karya ilmiah yang telah dilakukan, 

ditemukan berbagai macam topik karya ilmiah yang relevan 

dengan yang diteliti. Kemudian peneliti mengkaji dalam 

membandingkan secara mendalam dengan acuan  karya ilmiah 

yang relevan tersebut.  

Kajian pustaka merupakan kajian tentang hasil penelitian 

yang relevan dengan masalah yang ingin diteliti dan 

dimaksudkan sebagai kajian awal dalam proses pembahasan 

dalam melakukan penelitian. Berkaitan dengan judul diatas, ada 

beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, 

keberadaan dari penelitian tersebut dijadikan sebagai bahan 

acuan ketika menyusun dan menulis tesis ini. Adapun penelitian 

terdahulunya diantaranya sebagai berikut:  
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Pertama: Penelitian tesis yang ditulis   oleh   Ngaidin  

berjudul  "Implementasi Pendidikan Karakter melalui 

kegiatan Ekstrakurikuler Rohis dan Kegiatan  Pembiasaan 

Keagamaan di SMA Negeri Kota Salatiga Tahun   Pelajaran 

2015/2016." Fokus dari Tesis adalah melihat cara pelaksanaan 

kegiatan keagamaan (Rohis) dan kegiatan keagamaan lainnya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Hasiil dari 

penelitian ini menunjukkan implementasi pendidikan karakter 

seluruh sekolah SMA di kota Salatiga membentuk Rohis dan 

kegiatan keagamaan sudah berjalan dengan baik, antara guru dan 

siswa sudah memilik sinergi yang baik, begitupun dengan 

masyarakat sudah menunjukkan keikutsertaan yang baik. 

Terdapat beberapa nilai religius yang didapat dalam kegiatan 

rohis, diantaranya adalah dapat menciptakan budaya religus, 

lebih mandiri, bisa mengahargai perbedaan, peduli terhadap 

lingkungan, tanggung jawab, disiplin, demokratis, nasionalisme, 

dll.20 Letak perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

akan dibahas yakni, dipeneli tian oleh Ngaidim ini cenderung 

melihat bagaimana cara implementasi nilai karakter melalui 

media organisasi ekstrakurikuler Rohis. Sedangkan 

penelitian  baru ini akan membahas terkait kegiatan-kegiatan 

keagaman Rohis di dalam  menanamkan ketaatan beribadah 

pada siswa di MAN  1 Yogyakarta. 

                                                           
20 Thesis   Oleh  Ngaidin   program   Pasca   Sarjana   lnstitut  Agama   Islam  

Negeri Salatiga, "Implementasi  Pendidikan   Karakter   melalui  kegiatan   
Ekstrakurikuler  Rohani   Islam (Rohis) dan Kegiatan Pembiasaan Keagamaan SMA 
Negeri Kota Salatiga Tahun Pelajaran 2015/2016, hlm. 8-10. 
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Kedua: Penelitian  Jumal oleh  Said Akhmad  Maulana   

dengan judul "Pernbentukan Karakter Melalui Kegiatan 

Ekstrakurikuler   Rohis di SMA   Negeri 1 Menso Barat."  

Hasil   penelitian  yang   dilakukan menunjukan   bahwa   

kecendrungan   siswa    yang    ikut ekstrakurikuler Rohis di 

SMA Negeri 1 Mendo Barat merniliki kepribadian  dan  

karakter yang  baik  serta  merniliki  nilai  keislaman, karena 

siswa yang mengikuti  ekstrakurikuler Rohis ini telah 

mendapatkan pendidikan keagamaan yang diberikan dan 

diajarkan   sesuai  dengan  Al-Quran dan  Sunnah  Rasul.21  

Disini  fokus penelitian ini ialah untuk mengetahui 

bagaimana penerapan pendidikan karakter  berbasis  religius  

pada tingkat Sekolah Menengah Atas dalam ekstrakurikuler 

Rohis,  sedangkan penelitian yang  akan  peneli ti bahas 

berfokus pada  kegiatan keagamaan Rohis sebagai penanaman  

ketaatan  beribadah  melalui kegiatan Rohis. 

 Ketiga: Penelitian tesis oleh Nuraini dengan judul 

“Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam pada 

Kegiatan Ekstrakurikuler Rohaniah Islam (Rohis) dalam 

Membina Karakter Peserta Didik di SMA Negeri 1 Air Putih 

Kabupaten Batu Bara” . penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

banyaknya minat siswa terhadap ekstrakurikuler Rohis dan 

dianggap semua warga sekolah sebagai ekstrakurikuler yang 

memberikan banyak kontribusi terhadap sekolah yang tidak 

                                                           
21 Said  Akhmad  Maulana  Dkk.,  "Pembentukan   Karakter  Melalui  

Kegiatan Ekstrakurikuler Rohis di SMA Negeri   I  Menado Barat," Jurnal Tunas 
Pendidian " Vol. 1 No. 3 (2020) hlm,11-15. 
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memiliki background Islami. Sehingga dari sini fokus penelitian 

mengarah kepada kegiatan Rohis di SMA Negeri 1 Air Putih 

dalam pembelajaran Agama Islam khususnya dalam internalisasi 

nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam kegiatan 

ekstrakurikuler Rohis dalam membinakarakter peserta didik.22 

Sementara penelitian yang akan peneliti lakukan lebih 

memfokuskan kepada penanaman ketaatan beribadah siswa, 

bukan penanaman karakter. meskipun pada penelitian ini hampir 

memiliki kesamaan karena karakter yang dimaksud di sini adalah 

karakter religius, namun pada penelitian Nurani sudah diketahui 

bahwa Rohis cukup efektif sebagai wadah penanaman karakter 

siswa, namun pada penelitian yang akan peneliti lakukan, 

keefektifan itu belum sepenuhnya dapat dibuktikan dan masih 

akan dibuktikan lebih lanjut pada penelitian ini. 

 Keempat: Penelitian    Thesis oleh Fitri Agustin 

Widyawati yang berjudul “Peran Rohis dalam Meningkatkan 

Motivasi Siswa Belajar Agama Islam di SMA Negeri 2 Sragen”  

penelitiann ini dipicu oleh adanya kemerosotan moral yang 

sangat urgen bagi kalangan remaja di sekolah. Hal ini ditandai 

dengan kebiasaan negatif yang dilakukan, diantaranya adalah 

angka kenakalan yang tinggi seperti perkelahian, narkoba yang 

semakin tinggi dan beberapa hal negatrif lainnya sehingga sisiwa 

kurang begitu bisa memahami perannya sebagai manusia 

seutuhnya. Tujuan penelitian ini  mengetahui peran Rohis dalam 

                                                           
22 Tesis oleh Nuraini,  program   Pasca   Sarjana   UIN Sumatera Utara  

“Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam pada Kegiatan Ekstrakurikuler 
Rohaniah Islam (Rohis) dalam Membina Karakter Peserta Didik di SMA Negeri 1 Aair 
Putih Kecamatan Air Putih Kabupaten Batu Bara”, (2020), hlm. 4-5. 
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meningkatkan motivasi siswa belajar agama di SMA Negeri 

Sragen.23 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif  yang 

dikumpulkan dengan corak deskriptif dengan menggunakan 

penelitian lapangan sebagai metode pengumpulan data kualitatif. 

Penelitian ini berfokus  untuk membina akhlak pada siswa 

sedangkan penelitian  yang  terbaru   ini    untuk  

menanamkan  ketaatan beribadah pada  siswa.  Posisi  dalam  

penelitian yang  terbaru  ini akan memperkuat dan 

menyempurnakan penelitian ini karena jika perubahan    

akhlak   sudah   baik   maka      mudah   dalam menanamkan 

ketaatan  beribadah maupun  memperkuat ketaatan  beribadah 

terhadap siswa. 

 

E. Metode Penelitian 

Metode  penelitian  menurut Mohamad Kasiram 

merupakan  cara untuk menemukan, mengembangkan dan 

menguji suatu kebenaran pada pengetahuan yang dilakukan 

secara ilmiah.24 Menurut Gorys Keraf metodologi menjadi 

paradigma peneliti dalam menyelesaikan penelitian mulai dari 

pengumpulan data, menganalisis data dan menemukan solusi dari 

permasalahan. 25  

 

                                                           
23

 Tesis oleh Fitri Agustin Widyawati,  program   Pasca   Sarjana   UIN 
Muhammadiyah Surakarta  “Peran Rohis dalam Meningkatkan Motivasi Siswa 
Belajar Agama Islam di SMA Negeri 2 Sragen “ (2011), hlm. 15. 

24 Moh Kasiram, Metodologi Penelitian, (Malang: UIN Maliki Press, 2014), 
hlm. 4. 

25 Gorys Keraf, KOMPOSISI, (NTT: Penerbit Nusa Indah, 2004), hlm. 354. 
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1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

a. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. 

Penelitian Kualitatif menurut Sugiyono adalah penelitian 

natural research di mana peneliti merupakan instrumen 

kunci, pengumpulan data dilakukan dengan cara 

triangulasi, menggunakan analisis induktif, dan hasil 

akhir lebih mengutamakan makna daripada 

generalisasi.26 Pada penelitian ini peneliti berinteraksi 

secara langsung dengan objek penelitian untuk menggali 

data yang sesuai dengan persoalan  yang berkaitan 

dengan kegiatan keagamaan Rohis dalam menanamkan 

ketaatan beribadah siswa di MAN 1 Yogyakarta yang 

sudah direncanakan pada tahap pra observasi.27 Istilah 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak 

menggunakan prosedur statistik atau bentuk hitungan 

lainnya pada penemuannya.28 Di sini, peneliti 

menemukan data berupa kalimat atau kata-kata tertulis 

bukan angka-angka. Peneliti berusaha mengerti dan 

memahami serta menginterpretasi segala kejadian yang 

terjadi di masyarakat, menggunakan materi-materi 

empiris, kehidupan sejarah, observasi, teks visual, studi 

                                                           
26 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabetta, 2006). 
27 Moleong, Lexi, J, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2001) hlm. 122. 
28 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Permada Media 

Group, 2010), hlm. 6. 
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kasus, pengalaman personal, interview, yang 

menggambarkan rutinitas dan problem-problem waktu.29  

b. Desain dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini mengunakan desaian penelitian 

lapangan atau field research dengan tujuan untuk 

mengetahui dan mempelajari secara intensif  kegiatan 

keagamaan Rohis dalam menanamkan ketaatan beribadah 

siswa di MAN 1 Yogyakarta untuk mendapatkan 

gambaran hasil yang lengkap dan terorganisir. Penelitian 

ini akan melaporkan keadaan objek secara nyata tanpa 

adannya perubahan bentuk informasi yang ada di 

lapangan.30  

Jenis penelitian ini adalah analisis deskriptif 

kualitatif yakni peneliti menganalisis paragraf, kalimat, 

dan kata. Dalam metode analisis, terdapat analisis laten 

dan analisis komunikasi, analisis laten adalah analisis 

terhadap isi yang terkandung pada dokumen sedangkan 

isi komunikasi adalah pesan yang terkandung akibat 

komunikasi.31Atas alasan itulah peneliti menggunakan 

metode analisis karena peneliti melakukan analisis yang 

diambil dari dokumen dan wawancara.  

 

 

                                                           
29 Susilo Pradoko, Paradigma Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: UNY Press, 

2017), hlm. 1.  
30 Eri Barlian, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Padang: 

Sukabina Press, 2009), hlm. 13. 
31 Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra. 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 48-49. 
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2. Prosedur Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti menempuh tiga tahapan 

antara lain studi orientasi,  studi eksplorasi umum, serta studi 

eksplorasi terfokus. Pada studi orientasi, peneliti membuat 

prapoposal serta sumber-sumber yang dapat mendukung 

penyusunan proposal yakni kegiatan keagamaan Rohis dalam 

menanamkan ketaatan beribadah siswa MAN 1 Yogyakarta. 

Selanjutnya, peneliti menentukan objek dan fokus penelitian  

berdasarkan isu-isu pembelajaran pada kegiatan keagamaan 

Rohis untuk menanamkan ketaatan beribadah, kedua 

pengkajian literatur-literatur yang relevan terhadap isu-isu 

yang telah ditemukan, ketiga, menetapkan objek penelitian ke 

sekolah terpilih.  

Selanjutnya, peneliti melalui lima tahapan eksplorasi 

umum antara lain, tahapan konsultasi, wawancara, serta 

perizinan kepada instansi terkait yakni kepala sekolah. 

Selanjutnya, melakukan wawancara dan observasi secara 

garis besar. Ketiga, menetukan kembali fokus penelitian. 

Keempat, melakukan diskusi terhadap orang terdekat. 

Kelima, penyusunan tesis yang akan dibawa konsultasi 

secara berkelanjutan demi mendapatkan legitimasi sehingga 

peneliti dapat melanjutkan penelitiannya.  

3. Subjek,  Waktu dan Lokasi Penelitian 

a. Subjek Penelitian merupakan orang-orang yang diamati 

oleh peneliti sebagai sasaran atau disebut juga 

Informan.32Subjek pada penelitian ini adalah kepala 

                                                           
32 L.J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif…. hlm. 132. 
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sekolah, guru, dan pembina Rohis, anggota Rohis, Ketua 

Rohis, serta siswa di luar organisai Rohis. 

b. Waktu pelaksanaan dimulai sejak 29 September 2020 

hingga 27 Oktober 2020 

c. Lokasi penelitian ini yaitu MAN 1 Yogyakarta yang 

beralamatkan di Jl. C. Siamnjuntak, No. 6, Terban, 

Kecamatan, Gondokusumo, Kota Yogyakarta, Provinsi 

DIY. Sekolah ini merupakan sekolah yang memiliki 

kegiatan ekstrakurikuler Rohis yang dianggap mampu 

menanamkan ketaatan beribadah pada siswa dan  banyak 

memenangkan lomba-lomba keagamaan dan. Maka, 

peneliti ingin melihat lebih jauh bagaimana kegiatan 

keagamaan Rohis dalam menanamkan ketaatan 

beribadah. Selain itu dari hasil pengamatan peneliti MAN 

1 Yogyakarta memiliki fasilitas sarana dan prasarana 

untuk melaksankan program kegiatan keagamaan Rohis 

yang menjadi ciri khas sekolah.   

4.  Instrumen Penelitian 

Disini, peneliti sebagai instrumen utama yang 

memiliki fungsi sebagai penetapan fokus penelitian, 

menentukan subjek penelitian berdasarkan masalah yang 

akan diteliti, mengumpulkan data, menganalisis data dan 

membuat kesimpulan berdasakan data-data yang sudah 

ditentukan.33 Peneliti sebagai instrumen karena merupakan 

pengumpul data dari berbagai sumber. Sebagai pemikir 

                                                           
33 Hardani, dkk. Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: CV 

Pustaka Ilmu, 2020), hlm. 117. 
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utama dalam pemecahan masalah, memilih metode, 

mengumpulkan data, mengolah, serta menyimpulkan sesuai 

dengan tempat  penelitian.34 Pada penelitian analisis 

deskriptif kualitatif penelitilah yang  mengolah atau 

menganalisis data yang ditemukan melalui observasi, 

wawancara, serta dokumentasi.  

5. Teknik Penentuan Informan  

Teknik penentu Informan sebagai sumber primer 

dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling dan 

snowball sampling. Purposive sampling dapat dipahami 

bahwa penentuan responden harus sesuai dengan kriteria 

yang ditentukan oleh peneliti, sedangkan snowball sampling 

dapat dipahami bahwa memilih responden dilakukan secara 

menggelinding sehingga fakta dan informasi yang ditemukan 

tetap utuh dan menjadi data yang akurat.35 Dalam penelitian 

ini responden yang termasuk dalam kategori purposive 

sampling sebagai sumber primer yaitu subjek didik yang 

sudah mengikuti program kegiatan keagamaan Rohis paling 

minimal 1 Tahun di MAN 1 Yogyakarta kemudian diambil 

jenjang pendidikan yang berbeda yaitu kelas 10, 11 dan 12. 

Sedangkan Snowball sampling yaitu mendapatkan fakta dan 

informasi secara bergelinding, dalam proses ini data yang 

didapat dari kepala sekolah, Pembina Rohis, siswa-siswi 

                                                           
34 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 

2010). hlm 59. 
35

   Ibid., hlm. 218.  
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diluar organisasi Rohis, ketua rohis, anggota Rohis guru PAI 

dan Guru Umum .  

6. Teknik Pengumpulan Data 

Pada tahap pertama penelitian ini, segala bentuk 

bahan disebut data atau informasi. Sebelum dikumpulkan 

semua data harus dievaluasi kebenarannya apakah data itu 

fakta atau faktual. Untuk melihat dan menganalisis data itu 

fakta atau faktual bisa menggunakan cara wawancara, 

observasi dan dokumen dalam bentuk apapun.36 Data adalah 

sekumpulan fakta empiris yang sudah dikumpulkan oleh 

peniliti dalam menemukan jawaban dari persoalan 

penelitian.37   

Kualitas data perlu diperhatikan dengan cara 

mengumpulkan data secara lengkap baik berupa data primer 

ataupun sekunder. Dalam penelitian ini data primer adalah 

informan yang dapat memberikan sumber secara langsung 

seperti guru-guru, pembina Rohis, Ketua Rohis, anggota 

Rohis, serta siswa dari luar organisasi Rohis. Sedangkan data 

skunder adalah data yang berbentuk dokumen fisik, bisa 

berupa laporan atau foto yang berhubungan dengan kegiatan 

Rohis yang dapat mendukung data primer.38 Di sini peneliti 

                                                           
36 Eri Barlian, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Padang: 

Sukabina Press, 2009), hlm. 50.  
37 Sandu Siyoto & Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: 

Literasi Media Publishing, 2015), hlm. 67. 
38 Sandu Siyoto & Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian,....... hlm. 28. 
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menggunkan data kualitatif  serta teknik pengumpulan data 

sebagai berikut39: 

a. Wawancara atau Interview 

Wawancara atau interview adalah cara 

pengumpulan data dengan mengajukan beberapa 

pertanyaan kepada informan untuk memperoleh data.40 

Peneliti menyiapkan beberapa pertanyaan yang 

berhubungan dengan fokus penelitian. Di dalam 

penelitian ini, peneliti membuat daftar pertanyaan yang 

memuat pokok masalah yang diteliti. Selanjutnya 

peneliti mengikuti situasi dan akan mengarahkan 

narasumber apabila keluar dari pokok-pokok bahasan 

yang telah dirumuskan.41  

Pada penelitian ini teknik wawancara 

menggunakan semi terstruktur. Teknik waawamcara 

tersebut termasuk kategori interview yang dalam 

pelaksanaanya bersifat lebih bebas bila dibandingkan 

dengan wawancara struktur. Proses mekanisme metode 

Interview dalam penelitian ini dalam wujud tanya- 

jawab kepada responden yang terkait keseluruhan aspek 

yang ingin diteliti, kemudian hasil  dari tanya jawab 

tersebut dapat diambil sebuah kesimpulan.  

                                                           
39Gorys Keraf, KOMPOSISI, (NTT: Penerbit Nusa Indah, 2004), hlm.181-

183. 
40 Dedi Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu 

Komunikasi dan Ilmu Sosial  lainnya Cet. IV,  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2004), hlm. 180. 

41 Sandu Siyoto & Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian,....... hlm.68. 
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Proses penelitian ini menginterview kepada wakil 

kepala sekolah bidang kurikulum agar mengetahui 

bagaimana pelaksanaan kegiatan kegamaan Rohis 

dalam menanamkan ketaatan beribadah pada siswa. 

Kemudian peneliti menanyakan terkait latar belakang, 

visi, misi, tujuan sekolah dan Ekstrakurikuler Rohis. 

Selain wakil kepala sekolah peneliti melakukan 

wawancara kepada pembina Rohis agar dapat 

mengetahui informasi mengenai bagaimana 

pelaksanaan maupun upaya kegiatan Rohis dalam 

menanamkan ketaatan beribadah siswa. Selain 

Responden diatas peneliti melakukan wawancara 

kepada Guru-guru PAI maupun guru umum agar 

mendapatkan informasi terkait tanggapan maupun 

pengamatan guru tersebut terhadap kegiatan Rohis di 

MAN 1 Yogyakarta. Peneliti juga mewawancari Ketua 

Rohis, Anggota Rohis dan Siswa-siswi diluar 

organisasi Rohis untuk mendapatkan pertayaan terkait 

tanggapan subjek didik  dalam pelaksanaan kegiatan 

keagamaan Rohis guna menanamkan ketaatan 

beribadah pada siswa di MAN 1 Yogyakarta . 

b. Observasi 

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan 

peneliti secara langsung di lapangan. Observasi dapat 

dilakukan mendahului pengumpulan data maupun 

setelah pengumpulan data. Observasi sebelum 

pengumpulan data digunakan dengan maksud dapat 
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menyusun daftar kuesioner atau wawancara pada suatu 

desain penelitian. Observasi yang dilakukan setelah 

data terkumpul bertjuan untuk mengecek kebenaran 

informasi yang diperoleh.42 Dalam mengatasi masalah 

biologis dalam melakukan observasi maka perlu adanya 

usaha yang dilakukan untuk croscheck kebenarannya, 

dengan cara berikut: (1) menambah waktu observasi 

dilapangan; (2) meminta bantuan orang lain untuk 

melakukan observasi (observers); dan (3) mengambil 

data-data yang sejenis lebih banyak.43 Dalam penelitian 

ini, peneliti mengamati bagaimana kegiatan keagamaan 

Rohis di MAN 1 Yogyakarta sebelum pengumpulan 

data. Karena kendala pandemi yang tidak 

memperbolehkan siswa masuk sekolah, sehingga satu-

satunya cara peneliti mengatasi kelemahan observasi 

dengan menggunakan sudut pandang informan sebagai 

pengamat yakni guru-guru, pembina Rohis, dan siswa 

lain di luar organisasi Rohis. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik dari 

pengumpulan data-data yang dilakukan dengan cara 

mempelajari atau melihat data-data yang sifatnya 

dokumentasi seperti visi misi, profil sekolah, data-data 

Rohis, anggaran dasar organisasi, dan lain-lain. Dengan 

membaca atau melihat data-data yang bersifat 

                                                           
42 Ibid., hlm.69. 
43 Hardani, dkk. Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: CV 

Pustaka Ilmu, 2020), hlm. 123. 



 

 

 

 

 

26

dokumentasi tersebut, peneliti dapat mengetahui lebih 

jauh tentang kegiatan keagamaan Rohis di MAN 1 

Yogyakarta. 

7. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah teknik dalam menyusun 

data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Di sini, 

peneliti menggunakan  analisis data secara induktif, yaitu dari 

data/ fakta menuju ke tingkat abstraksi yang lebih tinggi, 

termasuk melakukan sintesis dan mengembangkan teori (bila 

diperlukan). Artinya, analisis data pada penelitian kualitatif 

lebih bersifat open ended dan harus diselesaikan dengan data 

yang diperoleh di lapangan sehingga prosedur analisisnya 

sukar untuk dispesifikkan sedari awal.44 Dalam 

melaksanakan analisis data, peneliti menggunakan teori Lexy 

J, Moleong  berikut45: 

a. Reduksi Data 

(1) Mengidentifikasi satuan atau unit. Pada mulanya di 

identifikasikan adanya satuan yaitu bagian terkecil yang 

ditemukan dalam data yang memiliki makna bila 

dikaitkan dengan fokus dan masalah penelitian. 

(2) Sesudah satuan diperoleh, membuat koding berati 

memberikan kode pada setiap data pada setiap ‘satuan’ 

agar tetap dapat ditelusuri data/ satuannya, berasal dari 

sumber mana.  

                                                           
44 Hardani, dkk. Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif.........hlm. 36. 

45 Lexy J, Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi), (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 288. 
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b. Kategorisasi 

(1) Upaya memilah-milah setiap satuan ke dalam bagian-

bagian yang memiliki kesamaan. 

(2) Setiap kategori diberi nama atau label. 

c. Sintesisasi  

(1) Mensitesiskan berarti mencari kaitan antara satu 

kategori dengan kategori lainnya. 

(2) Kaitan satu kategori dengan kategori lainnya diberi 

label lagi 

d. Menyusun Hipotesis Kerja. 

Hipotesis kerja sudah merupakan teori substansi yaitu 

teori yang berasal dan masih berkaitan dengan data. 

Hipotesis kerja hendaknya terkait sekaligus menjawab 

pertanyaan penelitian. 

8. Pengecekan Keabsahan Data 

Untuk mendapatkan validitas, realibilitas, dan 

objektivitas pada penelitian, pengecekan keabsahan data 

sangat penting. Dalam penelitian kualitatif, data disebut 

kredibel atau dapat dipercaya berdasarkan perspektif 

informan, peneliti, dan pembimbing.  Tekhnik yang 

digunakan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Ketekunan Pengamatan 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan ketekunan 

pengamatan atau penelitian dengan cermat, rinci, teliti dan 

dilakukan secara berkesinambungan. Peneliti juga 

membaca referensi buku-buku, hasil penelitian, 

dokumentasi-dokumentasi yang berkaitan dengan temuan 

di lapangan. Sehingga data yang diperoleh benar-benar 
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sesuai dengan keadaan di lapangan dan dapat disusun 

secara benar, pasti, dan sistematis.  

b. Teknik Triangulasi 

Teknik triangulasi merupakan teknik pengecekan 

keabsahan data dari berbagai sumber, berbagai cara, dan 

waktu. Seperti membandingkan data yang diperoleh 

melalui dokumen, observasi dengan hasil wawancara dari 

informan seperti halnya apakah yang diungkapkan 

pembina Rohis dan anggota rohis sesuai dengan hasil 

wawancara  guru dan siswa-siswa lain dan sebagainya. Hal 

ini diperlukan untuk menguji apakah data yang diperoleh 

peneliti merupakan data yang kredibel atau tidak. 

c. Keteralihan (Transferability) 

Pada penelitian kualitatif, standar transferability tidak 

dapat dijawab peneliti sendiri melainkan dapat dijawab dan 

dinilai oleh pembaca.  Penelitian memiliki standar 

transferability yang tinggi jika pembaca mendapat 

gambaran yang begitu jelas dari latar dan konteks hasil 

penelitian. Di sini peneliti dapat meminta bantuan rekan 

akademisi maupun praktisi pendidikan untuk mengecek 

pemahaman mereka terhadap hasil penelitian. Sehingga 

teknik-teknik yang telah digunakan oleh peneliti dapat 

ditransformasikan kepada subjek lain. 

d. Kebergantungan (Dependability) 

Kebergantungan merupakan salah satu upaya untuk 

menilai apakah peneliti melakukan proses konsistensi yang 

tidak terputus satu sama lain dalam tahapan penelitian.46 

 

                                                           
46 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 

2003), hlm. 267. 
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9. Sistematika Pembahasan 

 Adapun sistematika pembahasan tesis ini dibagai 

menjadi tiga  bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan 

bagian akhir. Pada bagian awal berisi tentang bagian 

formalitas yang terdiri dari: halaman judul, halaman  sampul 

luar, halaman sampul dalam, halaman nota dinas, surat 

pernyataan,  surat persetujuan pembimbing, halaman 

pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, halaman 

kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar halaman 

lampiran, dan daftar gambar.   Dalam penelitian ini 

disesuaikan dengan pokok pembahasan yang  akan dibahas, 

yang dituangkan dalam bentuk beberapa bab dan sub bab 

sebagai berikut :   

Bab I Pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang, 

fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan.   

Bab  II kajian teori. Bab ini berisikan teori yang akan 

dijabarkan sebagai bahan hasil dari analisis penelitian. Teori 

yang dikaji  yang pertama  kegiatan keagamaan yang 

meliputi, pengertian kegiatan keagamaan, dasar dan tujuan 

kegiatan keagamaan, dan bentuk-bentuk kegiatan 

keagamaan. Kedua, ketaatan  beribadah yang yang meliputi 

pengertian ketaatan, pengertian ibadah, pengertian ketaatan 

beribadah, dan upaya membentuk perilaku taat yang meliputi 

faktor yang mempengaruhi perilaku, upaya pembentuk 

perilaku, dan indikator taat.   
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Bab III profil MAN 1 Yogyakarta. Bab ini yang 

pertama  berisikan gambaran umum MAN 1 Yogyakarta yang 

meliputi sejarah MAN 1 Yogyakarta, Letak geografis, visi 

dan misi, tujuan madrasyah, slogan, sarana dan prasarana, 

fasilitas, indentitas madrasyah, kegiatan ekstrakulikuler. 

Kedua Rohis MAN 1Yogyakarta yang meliputi sejarah rohis, 

tujuan rohis, keanggotaan, kepenggurusan, masa jabatan, 

keorganisasian, keuanga, jenis dana, jaringan, hak dan 

kewajiban anggota, syarat menjadi BPH Romansa El-Hakim 

dan pemilihan BPHI.  

Bab IV Hasil dan Pembahasan. Bab  ini berisikan 

tentang hasil penelitian  dan pembahasan yang meliputi 

kegiatan keagamaan rohis dalam menanamkan ketaatan 

beribadah siswa di MAN 1 Yogyakarta, upaya rohis dalam 

menanamkan ketaatan beribadah siswa di MAN1 Yogyakarta 

dan keberhasilan rohis dalam menanamkan ketaatan 

beribadah siswa di MAN1 Yogyakarta.  

Bab V Penutup. Bab ini berisikan tentang bagian akhir 

yaitu simpulan dari hasil penelitian, saran yang bertujuan 

untuk memberikan masukan terkait kegiatan keagamaan 

Rohis dalam menanamkan ketaatan beribadah siswa di MAN 

1 Yogyakarta. Selain itu dilengkapi dengan daftar pustaka, 

lampiran-lampiran serta daftar riwayat hidup peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Bagian ini merupakan bab terakhir yang akan membahas 

kesimpulan, saran dan penutup yang bersumber dari hasil pembahasan 

dan penelitian yang dilakukan peneliti dalam bab-bab sebelumnya yang 

berada diatas. 

A. Kesimpulan 

Berdasalkan hasil pembahasan dari aktivitas Rohis dalam 

menanamkan ketaatan beribadah siswa MAN 1 Yogyakarta maka 

peneliti menyimpulkan hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Pada pelaksanaannya, baik dari sisi perencanaan maupun 

manajerialnya sudah berjalan dengan baik. Model perencanaan 

dilakukan dengan dua model, yakni model jangka pendek dan 

jangka panjang. Jangka panjang berarti disusun per awal tahun 

sementara penyusunan jangka pendek seperti halnya 

penyusunan kegiatan-kegiatan rutinitas dan lain-lain. Yang 

keduanya dipecah menjadi kegiatan harian, kegiatan mingguan, 

kegiatan bulanan, dan yang terakhir adalah kegiatan tahunan. 

Kegiatan keagamaan Rohis berpedoman pada tujuan jangka 

panjang maupun jangka pendek. Di mana tujuan jangka pendek 

adalah meningkatkan keterampilan, kemampuan, dan 

pengetahuan keagamaan. Sementara jangka panjangnya adalah 

membentuk generasi berakhlakul karimah.  

2. Upaya Rohis dalam menanamkan ketaatan beribadah siswa 

melalui dua cara, yakni pemberian teladan dan pembiasaan. 
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Sesuai teori Albert Bandura bahwa anak lebih senang meniru 

model yang seusianya daripada model yang melampaui 

umurnya. Siswa akhirnya dapat meniru model yang dapat 

dijangkaunya. Sementara pembiasaan kegiatan keagamaan  

yang dilakukan anggota Rohis juga menjadi upaya penanaman 

ketaatan beribadah siswa seperti tilawah Qur’an, disiplin sholat 

berjamaah dan lain-lain. Pembiasaan ini dilakukan secara 

berulang dengan harapan menjadi kebiasaan siswa tanpa 

paksaan. Hal ini juga menggambarkan bahwa dalam 

melaksanakan segala kegiatan dan aktivitas, orang-orang di 

sekitar kita memiliki pengaruh bagi perkembangan perilaku 

atau tingkah laku kita. Semakin kita banyak mengamati, 

semakin banyak kita belajar semakin besar pembentukan 

kepribadian seperti yang telah kita pelajari atau amati.  

3. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis, penanaman ketaatan 

beribadah Rohis terhadap siswa MAN 1 Yogyakarta sudah 

dapat dikatakan berhasil. Program kegiatan Rohis tercapai dan 

terlihat melalui kegiatan-kegiatan rutin seperti bersungguh-

sungguh dan  disiplin terhadap waktu, tidak terlambat dalam 

melaksanakan ibadah seperti sholat berjamaah, sholat dhuha, 

mengikuti tausiyah, baca dan tulis Al-Qur’an, dan disiplin 

menjaga perilaku. Hal ini juga dibuktikan dengan tidak adanya  

anggota Rohis yang melakukan pelanggaran apapun di 

lingkungan sekolah, menjaga perilaku tawadhu terhadap guru-

guru serta sopan santun terhadap siapapun, menjaga prestasi 

akademik dan non akademik. Secara keseluruhan dapat diambil 

kesimpulan bahwa peran kegiatan Rohis dalam menanamkan 
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ketaatan beribadah siswa sudah sangat baik. Dengan 

kedisiplinan yang sangat baik dalam menjalankan kegiatan 

peribadahan dan menjaga perilaku baik di lingkungan sekolah 

maupun di luar sekolah. Ketaatan beribadah yang sedikit 

banyak telah tertanam pada siswa, dipercaya, diterima, 

dijalankan oleh siswa adalah gambaran  telah sampainya 

informasi, motivasi, serta pengetahuan keagamaan dengan 

dibawakan oleh model (anggota Rohis) yang memiliki perilaku 

positif pula sehingga hal ini menjadi suatu pengaruh dalam 

menjalankan kedisiplinan beribadah pada siswa.  Sikap juga 

merupakan kecenderungan individu dalam melakukan 

tindakan, apakah dengan sikap atau perilaku yang tidak senang 

atau menolak atau justru dengan ikhlas, senang, selalu ingin 

melakukan tindakan tersebut. Berdasarkan data hasil penelitian, 

siswa melakukan kegiatan dan ibadah dengan mandiri dan 

disiplin tanpa paksaan, artinya, tingkat keberhasilan yang 

positif telah terlihat sebagai dampak penanaman ketaatan 

beribadah kepada siswa di MAN 1 Yogyakarta. 

 

B. Saran 

Setelah mempertimbangkan hasil analisis dalam pembahasan 

maka penulis memberikan saran, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Pembaca  

Disarankan kepada pembaca agar dapat mengambil hal-hal 

positif dari penelitian ini seperti mengikuti kegiatan-kegiatan 

keagamaan atau kegiatan positif lainnya. Dan bagi yang 

berpotensi sebagai tutor atau memiliki pengetahuan keagamaan 
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agar turut mengaktualisasikan diri dengan menuangkan 

kegiatan positif, mengamalkan ilmunya kepada sebayanya 

memberikan penghargaan atas hak potensi berfikir, berkemauan 

dan bertindak sesuai nilai-nilai luhur manusia. Sehingga 

berpotensi membentuk karakter mental yang baik dan 

berpotensial.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Disarankan kepada peneliti selanjutnya hasil penelitian ini 

diharapkan bermanfaat sebagai petunjuk atau acuan serta bahan 

pertimbangan dalam menyusun dan mengembangkan 

rancangan penelitian yang lebih baik lagi. Peneliti selanjutnya 

juga diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber maupun 

referensi yang terkait dengan kegiatan kegamaan  Rohis agar 

hasil penelitiannya dapat lebih baik dan lebih lengkap lagi. 

Peneliti selanjutnya diharapkan lebih mempersiapkan diri 

dalam pengambilan dan pengumpulan dan segala sesuaunya 

sehingga penelitian dapat dilaksankan dengan lebih baik lagi. 

3. Bagi Pihak Sekolah 

Disarankan kepada pihak sekolah baik guru maupun stake 

holder agar memberikan dorongan dan dukungan kepada Rohis 

dalam mengembangkan kegiatan-kegiatan keagamaan di 

sekolah. 
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